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ABSTRACT 
 

 Research with the title "Gong Kyai Pradah: A Study of Community 
Attitudes Towards the Position of Musical Instruments in Kel. Kalipang 
Kec. Sutajayan Kab. Blitar ”This is a qualitative research. The main point 
in this is study is the attitude of the community in treating sacred and 
sacred musical instruments. This research is motivated by a musical 
instrument which is used as a support in solving the problems of the lives 
of its citizens.  

 For the people of Kalipang, the awareness that behind the profane 
universe there is something else that is eternal and sacred. Awareness of 
the sacred shows humans the form of objects that exist in the world as 
expressed by Mircea Eliade who is used as a basis for thought in this 
research. This underlies the study to dissect the sacred concept of the 
Kalipang community and the sacred dimensions that occur in Gong Kyai 
Pradah. 

 Based on the results of the study in this study, it can be concluded 
that belief in Gong Kyai Pradah is an expression of the Kalipang 
community who believes in the existence of spirits or ancestral spirits and 
creates a phenomenon that occurs beyond human expectations by placing 
Gong Kyai Pradah as an heirloom object that is made of offerings and 
offerings. As an heirloom that is given offerings, Gong Kyai Pradah is 
sacred, sanctified and trusted as an intermediary medium to get safety, 
blessings, sustenance and avoid disasters and as an offering, Gong Kyai 
Pradah is given offerings, loved and carried out by salvation so that the 
supernatural and magical powers that exist inside it is maintained and 
maintained. The offering activities are carried out every Friday legi night, 
at night before Jamasan and certain days with the form of spiritual 
activities such as: Tirakatan, Selamatan, Melekan and pilgrimages and the 
implementation of worship activities, carried out with the ritual jamasan 
Gong Kyai Pradah which is held every 1st of Shawwal and 12th Robiul 
Awal.  

 With this phenomenon, the position of Gong Kyai Pradah is above 
that of humans. It is proven by the actions or attitudes of the community 
in appreciating natural powers that can bring blessings to the life of the 
Kalipang community with spiritual activities and ritual activities. 

Keywords: Offerings and Offerings, Position of Gong Kyai Pradah, 
Kalipang Society  
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  ABSTRAK 

 Penelitian dengan judul “ Gong Kyai Pradah : Studi Tentang Sikap 
Masyarakat Terhadap Kedudukan Alat Musik Di Kel. Kalipang Kec. 
Sutajayan Kab. Blitar” ini merupakan penelitian kualitatif. Pokok dalam 
penelitian ini adalah sikap masyarakat dalam memperlakukan alat musik 
yang disakralkan dan dikeramatkan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
sebuah alat musik yang dijadikan sebagai tumpuhan dalam 
menyelesaikan permasalahan kehidupan warga masyarakatnya. 

 Bagi masyarakat Kalipang, kesadaran bahwa dibalik alam semesta 
yang bersifat profan ada hal lain yang abadi bersifat sakral. Kesadaran 
akan yang sakral menunjukkan kepada manusia dengan wujud benda-
benda yang ada di dunia seperti yang diungkapkan oleh Mircea Eliade 
yang digunakan sebagai Landasan Pemikiran dalam penelitian ini. Hal ini 
mendasari kajian untuk membedah mengenai konsep sakral masyarakat 
Kalipang dan dimensi sakral yang terjadi didalam Gong Kyai Pradah. 

 Berdasarkan hasil kajian didalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa Kepercayaan mengenai Gong Kyai Pradah merupakan ekspresi 
masyarakat kalipang yang percaya akan eksistensi arwah atau roh leluhur 
dan membuat sebuah fenomena yang terjadi di luar perkiraan manusia 
dengan menempatkan Gong Kyai Pradah sebagai benda pusaka yang 
dilakukan sesembahan dan persembahan. Sebagai benda pusaka yang 
diberikan sesembahan, Gong Kyai Pradah dikeramatkan, disucikan dan 
dipercaya sebagai media perantara untuk mendapat keselamatan, 
keberkahan, rezeki serta terhindar dari bencana dan Sebagai 
persembahan, Gong Kyai Pradah diberikan sesaji, ditirakati  dan 
dilakukan selamatan agar kekuatan gaib dan magis yang berada 
didalamnya tetap terjaga dan terpelihara. Kegiatan persembahan tersebut 
dilakukan setiap malam jum‟at legi, malam hari menjelang jamasan dan 
dihari tertentu dengan wujud kegiatan spiritual seperti : Tirakatan, 
Selamatan, Melekan serta ziarah dan pelaksanaan kegiatan sesembahan, 
dilaksanakan dengan ritual jamasan Gong Kyai Pradah yang dilaksanakan 
setiap tanggal 1 Syawal dan tanggal 12 Robiul Awal.   

 Dengan fenomena tersebut, kedudukan Gong Kyai Pradah berada 
diatas kedudukan manusia. Terbukti dengan tindakan atau sikap 
masyarakat dalam menghargai kekuatan kodrati yang dapat membawa 
keberkahan dalam kehidupan masyarakat Kalipang dengan kegiatan 
spiritual dan kegiatan ritual. 

Kata Kunci : Sesembahan dan Persembahan ,Kedudukan Gong Kyai 
Pradah, Masyarakat Kalipang 
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